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ANALISIS FAKTOR INDIVIDUAL DENGAN WORK PRESSURE
KARYAWAN RUMAH SAKIT PADA MASA PANDEMI COVID-19
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Abstrak
Pandemi Covid-19 yang sedang berlangsung saat ini memberikan dampak yang sangat besar bagi setiap bidang
terutama bidang kesehatan. Dampak yang di alami salah satunya timbul Tekanan kerja yang dirasakan oleh
karyawan khususnya rumah sakit. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis work pressure yang dialami oleh
karyawan rumah sakit dilihat dari tuntutan atau stressor yang dialami pegawai selama pandemic covid-19
berdasarkan faktor individual seperti jenis jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, status pernikahan, masa kerja, dan
kategori karyawan. Jenis dan rancangan penelitian menggunakan observasional analitik dan cross-sectional dengan
uji chi-squere untuk mengetahui hubungan antar variabel (nilai p <0,05). Jumlah responden sebanyak 40 subyek.
Didapatkan hasil karakteristik karyawan RS Amelia Pare mayoritas tenaga kesehatan, perempuan, usia <35 tahun,
lama kerja <10 tahun, tingkat pendidikan di bawah S1, status pernikahan sudah menikah. Hasil tingkat work pressure
menunjukkan tingkat work pressure rendah sebanyak 1 responden (2%), dengan tingkat sedang sebanyak 19 (47%),
tinggi 13 (33%), dan sangat tinggi 7 responden (18%). Tidak terdapat hubungan antara, jenis kelamin, usia, masa
kerja, tingkat pendidikan, status pernikahan dengan work pressure. Hanya faktor individual pekerjaan atau kategori
karyawan yang berhubungan signifikan dengan work pressure pegawai atau karyawan (p=0,007). Penyebab
tingginya work pressure adalah adanya tuntutan organisasi dalam kaitannya tingginya peran tugas yang meningkat
selama masa pandemic.
Kata kunci: Covid-19, Work pressure, Karyawan, Rumah Sakit

Abstract

The COVID-19 pandemic has had a huge impact on every sector, especially the health sector. One of the impacts
experienced is the work pressure felt by employees, especially hospitals. This study aims to analyze the work
pressure experienced by hospital employees which can be seen from the demands or stressors experienced by
employees during the covid-19 pandemic based on individual factors such as gender, age, last education, marital
status, years of service, and employee category. The type and design of the study used observational analytic and
cross-sectional with chi-square test to determine the relationship between variables (p value <0.05). The number of
respondents as many as 40 subjects. The results of the characteristics of Amelia Pare Hospital employees are
majority of health workers, women, age 35 years, length of work 10 years, education level below S1, marital status is
married. The results of the level of work pressure show that the level of work pressure is low by 1 respondent (2%),
with a medium level of 19 (47%), high 13 (33%), and very high 7 respondents (18%). There is no relationship
between gender, age, years of service, education level, marital status and work pressure. Only individual factors of
work or category of employees were significantly related to work pressure of employees or employees (p = 0.007).
The cause of the high work pressure is the demands of the organization in relation to the increasing role of the task
during the pandemic.

Keywords: Covid-19, Work pressure, Employees, Hospital

PENDAHULUAN
Dunia kesehatan saat ini sedang mengalami yang merupakan global pandemic dan di

guncangan akibat fenomena pandemi Corona Virus Indonesia dinyatakan sebagai penyakit yang
Disease atau COVID-19 yang melanda global menimbulkan kedaruratan dalam kesehatan

termasuk Indonesia. Pandemi COVID-19 masyarakat membutuhkan upaya pencegahan
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dan pengendalian dari pemberi pelayanan

kesehatan. Berdasarkan Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 4 Tahun 2018 rumah sakit
sendiri adalah institusi yang menyelenggaran
pelayanan kesehatan. Dengan demikian rumah
sakit sebagai institusi pelayanan kesehatan
harus mampu mengahadapi tantangan serta
terus memberikan pelayanan kesehatan, baik
pada pasien COVID-19 maupun pasien umum
lainnya [1].

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan
HK.01.07/MENKES/413/2020,

umum, COVID-19 merupakan penyakit menular

Nomor secara
berbahaya yang bisa saja berakhir dengan
kematian. Dengan demikian karyawan rumah
sakit baik tenaga medis maupun non medis
dapat kapan saja terpapar dan tertular COVID-
19, yang ditularkan melalui darah atau cairan
tubuh lainnya dan penular melalui udara. Dengan
adanya resiko yang mungkin dihadapi oleh
karyawan rumah sakit, memberikan dampak

tekanan kerja atau work pressure yang
menimbulkan beban kerja secara fisik maupun
stress kerja secara psikis [2,3].

Tekanan kerja atau Work pressure yang
dialami oleh karyawan rumah sakit sebelum
masa pandemi COVID-19 pernah terjadi ketika
terjadi wabah global yaitu SARS dan MERS yang
memberikan tantangan kepada karyawan rumah
[2,4].

hadapi

sakit secara individu maupun sosial.

yang
diantaranya adalah bekerja dengan

Tantangan harus  mereka
tingkat
kewaspadaan yang tinggi dalam bekerja, resiko
tertular penyakit dan kekhawatiran menularkan
penyakit kepada keluarga serta stigma
masyarakat yang menganggap karyawan rumah
sakit sebagai salah satu sumber penularan. Hal

tersebut mengakibatkan tingginya work pressure

Jurnal ILKES (Jurnal llImu Kesehatan)
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yang akan mengakibatkan semakin menurunnya
kinerja karyawan rumah sakit [5,6].

Work pressure dapat terjadi kepada setiap
individu di dalam organisasi. Ketidak mampuan
untuk melawan tekanan inilah yang akan
menimbulkan konflik, gelisah, putus asa dan rasa
bersalah yang merupakan tipe-tipe dasar stress
kerja. Stres yang dialami oleh karyawan akibat
yang
mempengaruhi kinerja dan kepuasan kerjanya,

lingkungan dihadapinya akan
sehingga manajemen perlu untuk meningkatkan
mutu lingkungan organisasional bagi karyawan
[7]. Kesehatan psikologis merupakan salah satu
unsur yang sangat berpengaruh bagi kinerja
individu untuk organisasi, untuk itu diperlukan
usaha untuk menganalisis sejauh mana work
pressure yang dihadapi oleh karyawan rumah
sakit. Dengan demikian manajemen organisasi
dapat mengidentifikasi alternatif solusi untuk
mengatasinya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
dan menganalisis work pressure yang dialami
oleh karyawan Rumah Sakit selama masa
pandemic covid-19 berdasarkan faktor-faktor
individual seperti jenis jenis kelamin, usia,
pendidikan terakhir, status pernikahan, masa
kerja, dan kategori karyawan di RS Amelia Pare

Kediri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan metode
observasional analitik dengan rancangan cross-
sectional (potong lintang). Rancangan penelitian
yang
menentukan pada waktu pengukuran/observasi

cross-sectional yaitu jenis penelitian
data variabel independen dan dependen hanya
satu kali pada satu saat, artinya setiap subjek
hanya diobservasi satu kali saja dengan

pendekatan kuantitatif yang ditunjukan untuk
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mengetahui hubungan faktor individual dengan
HASIL DAN PEMBAHASAN

Meningkatnya kasus covid-19 yang terjadi di

work pressure karyawan rumah sakit pada masa

pandemic Covid-19 [8]. Penelitian menggunakan

I ia, hal ini jadi kekhawati
sampel sebanyak 40 responden dengan teknik ndonesia, hal ini menjadi kekhawatiran yang

. . . L dirasakan oleh karyawan atau petugas yan
accidental sampling. Variable dalam penelitian ini Y petig yang

. . . o . bertugas di rumah sakit terutamanya rumah sakit
variabel bebas (jenis pekerjaan, jenis kelamin, 9 y

. . - . ang menjadi rujukan selama masa pandemi ini.
usia, tingkat pendidikan, lama Kkerja, status yang J : P

. . . Rumah Sakit Amelia Pare merupakan salah satu
pernikahan, penghasilan) dengan variabel

. rumah sakit rujukan pasien covid-19 selama
tergantung (tingkat work pressure) dengan

. - . masa pandemi. Kekhawatiran karyawan rumah
menggunakan uji statistik chi-square dengan

syarat memiliki nilai expected kurang dari 5, sakitpun dalam berhadapan langsung dengan

. . asien mengakibatkan tekanan dan stress kerja
maksimal 20% dari jumlah sel. Batas kemaknaan P g )

ingk I ic. Lebih
dari uji statistik chi-square (a = 0,05) atau yang meningkat selama masa pandemic. Lebi
Confident Level (CL) = 95%. Apabila nilai

signifikansi yang di dapat <0,05 maka dapat

lanjut dalam bab ini peneliti menjelaskan tentang

karakteristik responden.

ditarik kesimpulan bahwa antara variabel 1 dan

variabel 2 terdapat hubungan.

DATA UMUM
Tabel 1. Karakteristik Responden
No Karakteristik Responden n % Total
1 Jenis Kelamin :
1. Laki-laki 16 40 40
2. Perempuan 24 60 (100%)
2 Usia
1. <35 tahun 15 37 40
2. > 35 tahun 25 63 (100%)
3 Pendidikan Terakhir
1. SMA 5 12 40
2.D3 15 37 (100%)
3. D4/s1 19 48
4. 82 1 3
4  Status Pernikahan
1. Menikah 28 70 40
2. Belum Menikah 12 30 (100%)
5 Masa Kerja
1. <10 tahun 23 57 40
2.>10 tahun 17 53 (100%)
6  Kategori Karyawan
1. Medis 10 25 40
2. Paramedis 10 25 (100%)
3. Paramedis Non Perawat 10 25
4. Non Medis 10 25

Sumber: Data Primer (2021)

Dari tabel diatas didapatkan data perempuan sebanyak 16 (40%), sedangkan untuk
karakteristik berdasarkan jenis kelamin responden |aki-laki

yang mengisi kuisioner penelitian yaitu

_______________________________________________________________________________________________________|
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adalah sebesar 24 (60%). Berdasarkan usia
responden yang mengisi kuesioner berumur <35

tahun sebanyak 15 (37%) responden

sedangkan yang berusia >35 tahun terdapat 25
(63%)
responden berpendidikan D4/S1 yaitu sebanyak

responden. Berdasarkan pendidikan

19 orang atau 48%, sedangkan responden

berpendidikan S2 sebanyak 1 orang (1%).
Responden lainnya berpendidikan SMA sebanyak
5 orang (12%), D3 sebanyak 15 orang (37%), dan
S2 sebanyak 9 orang (10%). Berdasarkan status
pernikahan responden berstatus sudah menikah
yaitu dengan jumlah responden sebanyak 28
orang (70%), dan yang berstatus belum menikah
sebanyak 12 orang (30%). Berdasarkan masa
kerja responden memiliki masa kerja kurang dari
10 tahun yaitu sebanyak 23 orang atau 57%,

sedangkan sisanya sebanyak 17 orang (35%)

ISSN : 2087-1287

jumlah responden yang sama yaitu sejumlah 10

orang atau 25%.

Hasil penelitian ini sebagian sinergi dengan
penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh
Verma dan Mishra tahun 2020 dimana penelitian
yang di lakukan di rumah sakit yang ada di India ini
menyebutkan bahwa karakteristik responden yang
berhubungan dengan stress kerja selama pandemi
covid-19 adalah jenis kelamin perempuan, usia
<35 tahun, status pernikahan belum menikah dan
tingkat pendidikan yang tinggi.
distribusi

Hasil karakteristik yang ditunjukkan

memiliki persamaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Martin pada tahun 2020 yang
melibatkan 170 pekerja pada rumah sakit yang
ada di

jumlah tenaga kesehatan (58,8%) lebih banyak

negara Spanyol menunjukkan bahwa

daripada tenaga non kesehatan (41,2%), jenis

memiliki masa kerja diatas 10 tahun. Untuk kelamin perempuan (58,8%) lebih banyak
Kategori Karyawan baik untuk medis, paramedis , dibanding laki-laki (41,2%).
paramedis non perawat, serta non medis memiliki
DATA KHUSUS
Analisis Hubungan Faktor-Faktor Individual Dengan Work pressure
1. Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel Il. Analisis Hubungan Jenis Kelamin dengan tingkat gejala Work pressure
Tingkat Work pressure
No Jenis Kelamim Rendah Sedang Tinggi Sangat Total p-value
Tinggi
n % n % N % n %
1  Laki-laki 1 25 6 15 5 12,5 4 10 16 (40%)
2  Perempuan 0 0 13 325 8 20 3 7,5 24 (60%) 0,402
Total 1 25 19 475 13 32,5 7 12,5 40(100%)

Hasil analisis Tabel Il menunjukkan bahwa
perempuan mempunyai tingkat work pressure
sedang lebih tinggi (47,5 %) dibanding laki-laki
(32,5%) , tidak terdapat hubungan antara jenis
kelamin dengan tingkat work pressure (p = 0,402).
Sedangkan perempuan (32,5%) pada tingkatan
work pressure tinggi lebih tinggi dibandingkan
dengan laki-laki (12,5%). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Verma dan Mishra pada tahun 2020 di India

yang meneliti hubungan antara demografi dengan
peristiwa stres pada masyarakat umum di masa
pandemi COVID-19 bahwa tidak ada hubungan
antara jenis kelamin dengan work pressure, namun
distribusi yang mengalami work pressure pada
perempuan (60%) lebih banyak dari pada laki-

laki (40%). Perempuan lebih mengalami stres
dibandingkan laki-laki dapat  dikarenakan
perempuan lebih mengutamakan perasaannya

daripada kerasionalitasan [9].

Jurnal ILKES (Jurnal llImu Kesehatan)
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2. Berdasarkan Usia

ISSN : 2087-1287

Tabel Ill. Analisis Hubungan Usia dengan Work pressure

Tingkat Work pressure

No Usia Rendah Sedang Tinggi Sangat Total p-value
Tinggi
n % n % n % n %
1 <35tahun 1 25 11 275 9 22,5 4 10 15 (37%)
2 >35tahun 0 0 8 20 4 10 3 7,5 25 (63%) 0,775
Total 1 25 19 325 13 17,5 7 17,5 40 (100%)

Hasil analisis Tabel Ill menunjukkan bahwa
jumlah usia <35 tahun (27,5 %) mempunyai tingkat
work pressure sedang lebih banyak dibandingkan
usia >35 tahun (20%), tidak terdapat hubungan
antara usia dengan tingkat work pressure (p =
0,775). Penelitian yang dilakukan oleh Maraga,
Nazzal dan Zink pada tahun 2020 yang di lakukan
di negara Palestina pada pekerja di rumah sakit
ketika masa pandemi COVID-19 menunjukkan
hasil sama dengan penilitian ini, yaitu tidak
menunjukkan adanya hubungan usia dengan
tingkat work pressure di masa pandemi, namun
perbandingan responden yang berusia <35 tahun

3. Pendidikan Terakhir

lebih banyak mengalami work pressure daripada
responden yang berusia >35 tahun. Orang yang
memiliki usia lebih tua memiliki work pressure yang
lebih rendah dibandingkan dengan yang berusia
lebih  muda, karena mereka mempunyai
pengalaman yang lebih banyak, kedewasaan yang
tinggi, lebih mampu dalam mengambil keputusan,
mengendalikan emosional sehingga dapat berpikir
secara rasional, serta lebih terbuka kepada
argument orang lain sehingga dapat meminimalisir
tingkat work pressure [10].

Tabel IV. Analisis Hubungan Pendidikan Terakhir dengan Work pressure

Tingkat Work pressure

No Pendidikan Rendah Sedang Tinggi Sangat Total p-value
Tinggi
n % n % n % n %
1 SMA 0 0 0 0 2 5 3 7,5 5 (12%)
2 D3 0 0 11 275 3 7,5 1 2,5 15 (37%)
3  D4/s1 1 25 8 20 7 17,5 3 7,5 18 (48%) 0,095
4 0S2 1 25 0 0 0 0 0 0 1 (3%)
Total 2 5 19 475 12 30 7 40 40 (100%)

Hasil analisis Tabel IV menunjukkan bahwa
dari 40 responden jumlah tingkat pendidikan D3
kebawah memiliki tingkat gejala rendah sebesar
0%, sedangkan untuk S1 keatas sebesar 2
responden 5%. Untuk tingkat sedang D3 kebawah
sebesar 27,5% sedangkan S1 keatas lebih rendah
yaitu 20%. Pada tingkat work pressure SMA
mempunyai tingkat work pressure tinggi sebesar
5% dan sangat tinggi sebesar 7,5%. D3
mempunyai tingkat work pressure tinggi sebesar
27,5% dan sangat tinggi sebesar 2,5%. sarjana ke
atas mempunyai tingkat work pressure rendah 5%,
sedang 20%, tinggi 17,5% dan sangat tinggi 7,5%.

Jurnal ILKES (Jurnal liImu Kesehatan)

Tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan
dengan Work pressure (p = 0,095). Penelitian yang
dilakukan oleh Kuo, et al pada tahun 2020 juga
menunjukkan hasil yang sama yaitu tidak ada
hubungan antara tingkat pendidikan dengan stres
yang dialami pekerja di rumah sakit di masa
pandemi COVID-19. Munculnya pandemi COVID-
19 memberikan dampak yang negarif diantaranya
adalah masalah baru yang belum pernah dihadapi
oleh organisasi manapun termasuk rumah sakit
sebelumnya, sehingga karyawan yang memiliki
tingkat pendidikan tinggi maupun yang tidak
bekerja di rumah sakit akan memiliki dampak
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psikologis negatif yang sama selama masa

4. Status Pernikahan
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pandemi covid-19 [11].

Tabel V. Analisis Hubungan Status Pernikahan dengan Work pressure

Tingkat Work pressure

No Status Pernikahan Rendah Sedang Tinggi Sangat Total p-value
Tinggi
n % n % n % n %
1 Menikah 1 25 15 375 7 17,5 5 12,5 28 (70%)
2  Belum Menikah 0 0 4 10 6 15 2 5 12 (30%) 0,428
Total 1 25 19 475 13 32,5 7 17,5 40 (100%)
Hasil analisis Tabel V menunjukkan bahwa Penelitian yang dilakukan di negara Taiwan dan
dari 40 responden status belum menikah juga Palestina dengan meneliti karyawan yang

mempunyai tingkat work pressure sedang (10 %),
tingkat tinggi 15%, dan sangat tinggi 5%,
sedangkan status menikah dengan tingkat sedang
(37,5%), tinggi 17,5 dan sangat tinggi 12,5 Tidak
terdapat hubungan antara status pernikahan
dengan tingkat work pressure (p = 0,428).

5.Masa Kerja

bekerja di rumah sakit juga menunjukkan hasil
sama dengan penelitian ini yaitu tidak adanya
hubungan antara status pernikahan dengan tigkat
work pressure [12].

Tabel VI. Analisis Hubungan Masa Kerja dengan Work pressure

Tingkat Work pressure

No Masa Kerja Rendah Sedang Tinggi Sangat Total p-value
Tinggi
n % n % N % n %
1 <10tahun 1 25 12 30 6 14 4 20 23 (57%)
2 >10tahun 0 0 7 175 7 17,5 3 7,5 17 (43%) 0,643
Total 1 25 19 475 13 32,5 7 17,5 40 (100%)

Hasil analisis Tabel VI menunjukkan bahwa
masa kerja <10 tahun mempunyai tingkat work
pressure rendah sampai sedang (32,5 %), tinggi
15% dan sangat tinggi sebesar 10%. Sesangkan
untuk masa kerja >10 tahun rendah sampai
sedang (17,5 %), tinggi 17,5 % dan sangat tinggi
sebesar 7,5%. Tidak terdapat hubungan antara
lama kerja dengan tingkat work pressure (p =

2020 dan Maraga et al pada tahun yang sama
yaitu 2020. Adanya pandemi COVID-19 juga
menimbulkan  adanya  restrukturisasi  serta
reorganisasi pada hampir semua organisasi
khusunya rumah sakit , sehingga semua karyawan
di rumah sakit baik yang memilki masa kerja lama
maupun sebentar akan dituntut untuk mengubah
pola kerja serta berusaha beradaptasi dengan

0,6343). Hasil tidak adanya hubungan antara lama lingkungan baru akibat dampak dari pandemi

kerja dengan tingkat work pressure pada masa COVID-19 [13].

pandemi COVID-19 juga didapatkan pada

penelitian yang dilakukan oleh Kuo, et al tahun

6. Kategori Karyawan

Tabel VII. Analisis Hubungan Kategori Karyawan dengan Work pressure
Tingkat Work pressure
No Kategori Rendah Sedang Tinggi Sangat Total p-value
Tinggi
n % n % n % n %

1 Medis 0 0 2 5 5 12,5 3 7,5 10 (25%)

2  Paramedis 0 0 1 2,5 6 15 3 7,5 10 (25%)

3 Paramedis Non Perawat 1 25 7 225 1 2,5 1 2,5 10 (25% 0,007
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4 Non Medis 0 0 9
Total 1

275 1 2,5 0 o0 10 (25%)

25 19

475 13 325 7 175 40 (100%)

Hasil analisis Tabel VII menunjukkan bahwa
jumlah tenaga medis memiliki tingkat workpressure
tinggi 15% lebih tinggi

dibanding dengan medis 12,5%, paramedis non

sebersar jumlah ini
perawat 2,5%, dan non medis sebesar 2,5%.
Sementara dengan Work pressure sangat tinggi
baik medis maupun paramedis memiliki jumlah
yang sama yaitu 7,5% sedangkan paramedis non
perawat hanya 2,5%. Terdapat hubungan antara
jenis pekerjaan dengan Work pressure (p= 0,007).
Secara kesehatan

perbandingan tenaga

mengalami tingkat work pressure lebih tinggi

dibandingkan tenaga non kesehatan.Hal ini
dikarenakan tenaga kesehatan yang berhadapan
langsung dengan pasien berisiko lebih tinggi
terinfeksi, adanya beban kerja yang lebih tinggi,
dan tekanan yang tinggi dalam menjalankan
pekerjaannya selama masa pandemi covid-19 [13].
Chi

mengetahui hubungan antara kategori pekerjaan

Berdasarkan  uji Square  untuk
dengan work pressure dapatkan nilai Chi Square
sebesar 22.663 dengan p-value (nilai signifikansi)
0.007 (= 0.05)

disimpulkan bahwa ada hubungan signifikan

sebesar sehingga dapat
antara kategori pekerjaan dengan work pressure.
Hal ini sejalan dengan penelitian, Lai, et al pada
tahun 2020 yang menyatakan bahwa Petugas
kesehatan yang berhadapan langsung dengan
lebih tinggi

masalah stress dari ringan hingga berat karena

pasien akan berisiko mengalami

berbagai tekanan yang dihadapi karyawan selama
covid-19.

penelitian tersebut Ketakutan terinfeksi, tertular

masa pandemi Sejalan  dengan

dan menularkan virus berhadapan
langsung dengan pasien menyebabkan beban
psikologis yang signifikan pada tenaga kesehatan

[14].
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Tingkat work pressure tersebut disebabkan
oleh tuntutan atau pressure dari pekerjan itu
sendiri. Tenaga kesehatan memiliki tingkat work
pressure sedang hingga tinggi akibat banyaknya
keadaan yang harus dihadapi dan tuntutan dari
peran tenaga kesehatan sendiri dalam melayani
pasien secara langsung[15].

Tuntutan organisasi sendiri menjadi salah
satu penyebab tekanan kerja tenaga kesehatan.
Terlalu banyak tuntutan yang dibebankan mereka
dimana kondisi di lapangan begitu berat,
menguras tenaga, waktu dan pikiran semakin
memperburuk kondisi fisik dan mental tenaga
kesehatan. Tuntutan akan pemenuhan tanggung
baik

masyarakat

jawab terhadap lembaga/ organisasi,
dan pribadi dan keluarga tenaga
kesehatan membawa pengaruh pada kesehatan
fisik dan mental pada mereka sehingga diketahui
bahwa mereka terdampak gangguan stress,
depresi dan kecemasan sebagai akibat adanya
tuntutan yang cukup besar pada tenaga kesehatan
walaupun secara individu tingkatan stress kerja
yang disebabkan faktor tuntutan berbeda antara

responden.

SIMPULAN DAN SARAN

Tidak terdapat hubungan antara faktor
individual, jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan,
status pernikahan, dan masa kerja dengan tingkat
tekanan kerja atau work pressure yang dialami
oleh karyawan RS Amelia Pare pada masa
pandemi COVID-19. Hanya karakteristik Kategori
karyawan yang berhubungan dengan work
pressure. Masa pandemi COVID-19 merupakan
masa yang sulit bagi tenaga kesehatan. Tenaga
kesehatan berisiko mengalami stres hingga
tekanan kerja akibat tuntutan yang harus dihadapi

selama masa pandemi COVID-19 berlangsung.
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Tuntutan selama bekerja baik secara peran

individu yang bertanggung jawab atas jenis
pekerjaan yang diambilnya maupun tekanan dari
sakit
yang

mengakibatkan stres kerja secara psikologis

organisasi membuat karyawan rumah

mengalami  tekanan dalam  bekerja
maupun fisik.

Pimpinan disarankan agar terus berinovasi
memberikan motivasi kepada karyawan dan
memaksimalkan langkah-langkah kesehatan serta
keselamatan termasuk

kerja karyawan,

memberikan pelayanan kesehatan jiwa dan
dukungan psikososial untuk memimalisir beban
kerja dan stress kerja yang dirasakan oleh
karyawan. Penulis memberikan rekomendasi
sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, untuk
mengagendakan secara rutin dan lebih mengkaji
pengelolaan beban kerja dan stres kerja karyawan
agar RS Amelia Pare senantiasa lebih memahami
apa yang dirasakan oleh karyawan dan apa yang

dibutuhkan karyawan untuk menunjang kinerjanya.
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